





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang tidak asing bagi kita dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan diperlukan oleh semua orang, baik 
pendidikan secara formal maupun non-formal. Pendidikan itu sendiri 
adalah proses untuk menjadi lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Pendidikan adalah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
dengan tujuan mengubah cara berpikir, bersikap dan berperilaku demi 
pendewasaan dirinya maupun orang lain.1 Menurut Hamdani pendidikan 
adalah bimbingan yang secara sengaja dilakukan untuk membentuk 
kepribadian yang luhur baik dalam segi jasmani, rohani, akal maupun 
moral.2 Berdasarkan pendapat dari kedua tokoh tersebut terdapat 
keterhubungan. Keduanya menyatakan bahwa pendidikan dilakukan 
untuk membentuk atau mengubah kepribadian menjadi lebih baik dan 
dewasa.  
Tujuan pendidikan dapat bersifat umum maupun bersifat khusus. 
Tujuan pendidikan secara umum yaitu membimbing anak sesuai dengan 
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tahap perkembangannya dalam mencapai kematangan pemikiran, 
jasmani, dan rohani. Tujuan pendidikan nasional dapat dilihat 
berdasarkan definisi pendidikan yang ada pada Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3   
Berdasarkan definisi pendidikan dari Undang-Undang di atas, 
tujuan pendidikan nasional adalah agar peserta didik memiliki nilai 
keagamaan, mampu mengendalikan diri, cerdas, memiliki kepribadian 
yang berakhlak mulia, serta mengetahui potensi yang dimiliki dalam 
mengaplikasikan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pendidikan tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, tetapi harus 
membuat kita menjadi lebih baik dalam bersikap dan berprilaku sehingga 
menjadi manusia yang berilmu dan berakhlak mulia.4 Tujuan ini banyak 
diharapkan oleh semua kalangan, mulai dari orang tua, guru, sekolah 
maupun masyarakat. Helmawati berpendapat bahwa semua orang tua  
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mengharapkan memiliki anak yang sukses dan berakhlak mulia.5 Hal ini 
sejalan dengan dengan kurikulum pendidikan yang digunakan saat ini 
yaitu kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 tujuan pendidikan lebih 
difokuskan ke ranah afektif (sikap). Pendidikan sikap di sekolah ini lebih 
dikenal dengan pendidikan karakter.  
Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam menilai sesuatu dan membuat 
keputusan yang baik.6  Ada lima karakter penting yang perlu dibiasakan 
kepada siswa di sekolah, yaitu kedisiplinan, membantu orang lain, 
kejujuran, kecerdasan, dan tanggung jawab.7 Salah satu karakter penting 
yang perlu dibiasakan kepada siswa adalah tanggung jawab. Tanggung 
jawab mencakup ke-empat karakter yang lainnya. Ketika seseorang 
sudah memiliki sikap tanggung jawab, maka orang tersebut akan 
berusaha untuk selalu disiplin dalam aturan maupun hal yang 
dilakukannya, memiliki rasa tanggung jawab untuk membantu orang lain 
yang membutuhkan, menggunakan kecerdasan dan kejujurannya dalam 
bertindak karena segala sesuatu yang dilakukan harus 
dipertanggungjawabkan. Pembiasaan kelima karakter tersebut 
membutuhkan kerja sama banyak pihak. Harus ada kelanjutan 
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pembiasaan yang dilakukan di sekolah dengan pembiasaan di rumah. 
Guru dan orang tua harus memberikan penjelasan dan pemahaman 
kepada siswa alasan mengapa mereka harus melakukan itu, tidak hanya 
mengetahui tentang hal-hal yang baik dan buruk. Selain itu guru dan 
orang tua harus memberikan contoh yang dapat dilihat langsung oleh 
siswa dalam kesehariannya. 
Tidak hanya guru yang berkewajiban memberikan pelajaran, 
pemahaman, dan pembiasaan tentang tanggung jawab. Sebagai seorang 
orang tua juga berkewajiban memberikan yang sama dengan apa yang 
dilakukan di sekolah. Orang tua adalah orang pertama yang memberikan 
pendidikan dan lebih lama menghabiskan waktunya bersama anak. 
Berdasarkan teori Ekologi Urie Broefrenbener terdapat lima sistem 
lingkungan dari sistem interpersonal yaitu Microsystem, Mesosystem, 
Exosystem, Macrosystem,  dan Chronosystem.8 Dalam microsystem 
menjelaskan bagaimana seorang anak menghabiskan waktunya bersama 
orang-orang terdekat di sekitarnya, salah satunya orang tua. Anak 
membentuk kepribadiannya melalui interaksi tersebut. Anak akan meniru 
segala sikap dan perkataan yang dilakukan oleh orang tua.  
Orang tua harus mengaplikasikan pola asuh yang sesuai dengan 
perkembangan dan kepribadian anak. Orang tua tidak boleh terlalu 
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mengabaikan maupun memanjakan. David Baumrind dalam Andarus 
membagi pola asuh anak menjadi tiga yaitu memaksakan kepatuhan 
(otoriter), memberi kebebasan dan dukungan (autoritative), dan memberi 
kebebasan dan keleluasaan (permissive).9 Dalam pola asuh tersebut 
terdapat komunikasi antara orang tua dan anak. Ciri-ciri orang tua yang 
efektif dalam berkomunikasi dengan anak diantaranya adalah memiliki 
pribadi yang siap menerima pertanyaan, terbuka dan suka berdiskusi, 
dan menjadi orang tua yang pendengar aktif.10 
Pola asuh orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan 
karakter sikap seorang anak, karena waktu anak lebih banyak dihabiskan 
bersama orang tua. Kenyataan yang ada di masyarakat, banyak orang 
tua tidak sadar bahwa segala perilaku dan keperibadian mereka akan 
ditiru anak.11 Terutama anak sekolah dasar, di mana mereka masih 
membutuhkan contoh, perhatian dan bimbingan yang baik dari orang 
terdekatnya terutama keluarga. Islamuddin berpendapat bahwa sampai 
umur 11 tahun anak membutuhkan orang dewasa seperti orang tua dan 
guru.12 
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Menurut Prawira pada kenyataannya masih banyak orang tua yang 
sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga tugas mendidik 
anak tidak terlaksana dengan baik.13 Anak yang tidak mendapatkan 
bimbingan dalam pertumbuhan dan perkembangannya dapat 
menyebabkan kepribadian yang kurang baik. Banyak kasus yang terjadi 
karena tidak adanya bimbingan orang tua tentang hal yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan diantaranya yaitu bullying dan tawuran. Kasus 
bullying dan tawuran sudah sering terjadi di Indonesia. Hal ini berarti 
karakter sikap tanggung jawab belum tertanam dalam diri siswa yang 
melakukan bullying. Para siswa seharusnya memiliki kesadaran sikap 
tanggung jawab untuk saling menjaga dan menghormati dengan segala 
perbedaan yang ada baik dari segi ras, bahasa maupun pendapat. 
Pola asuh harus disesuaikan dengan perkembangan anak. Terjadi 
beberapa kasus kesalahan pola asuh karena terlalu memanjakan dengan 
memberikan semua keinginan anak tanpa adanya diskusi antara orang 
tua dan anak. Contoh kasus tersebut terjadi di daerah Sumatera Barat, 
orang tua selalu memberikan apapun yang menjadi keinginan anaknya. 14 
Ketika orang tua tidak dapat memenuhi keinginan anak, anak menjadi 
marah dan acuh terhadap orang tua. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mela Desina rata-rata 
sikap tanggung jawab yang dimiliki siswa sekolah dasar di Jakarta yaitu 
sebesar 33.81% dan di Pekanbaru sebesar 36.49%.15 Hal ini berarti rata-
rata sikap tanggung jawab yang dimiliki siswa sekolah dasar di Jakarta 
lebih rendah dibandingkan siswa sekolah dasar di Pekanbaru. Perbedaan 
antara kedua kota ini menyebabkan terjadinya perbedaan kulaitas sikap 
tanggung jawab.  
Pola asuh sangat berperan penting dalam kepribadian anak. Sikap 
tanggung jawab merupakan salah satu kepribadian. Kepribadian anak 
harus dibentuk sejak dini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
WIjanarko, ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 
tanggung jawab belajar siswa.16  Pola asuh orang tua menggunakan 
indikator penerimaan dan kontrol. Semakin tinggi pola asuh orang tua 
dan persepsi terhadap pemberian tugas guru maka semakin tinggi pula 
tanggung jawab belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian karena rendahnya sikap tanggung jawab 
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siswa sekolah dasar. Selain itu peneliti tertarik untuk mengetahui pola 
asuh yang diterapkan oleh orang tua serta pengaruhnya terhadap sikap 
tanggung jawab siswa. Berdasarkan ketertarikan peneliti dalam 
melakukan dalam melakukan penelitian, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui  hubungan antara persepsi 
siswa tentang pola asuh orang tua dengan sikap tanggung jawab siswa 
kelas V SD Negeri di Kecamatan Pulo Gadung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang peneliti mengidentifikasi masalah-
masalah penelitian diantaranya yaitu: 
1. Kurangnya sikap tanggung jawab siswa kelas V di salah satu 
SD Negeri di Kecamatan Pulo Gadung . 
2. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan orang tua dalam 
mendidik tentang tanggung jawab.  
3. Pola asuh orang tua yang tidak sesuai dengan tahap 
perkembangan siswa.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Ada beberapa hal yang menjadi permasalahan sikap yang terjadi di 
sekolah dasar. Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi 




permasalah hubungan persepsi siswa tentang pola asuh orang tua  
dengan sikap tanggung jawab siswa kelas V SD Negeri di kecamatan 
Pulo Gadung. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan 
antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan sikap 
tanggung jawab siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi siswa tentang pola asuh orang tua dengan sikap 
tanggung jawab siswa kelas V SD Negeri di Kecamatan Pulo Gadung?” 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Secara teoritis maupun praktis, manfaat penelitian 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
Manfaat secara teoritis diharapkan dapat menambah wawasan 
dalam mengenal dan memahami mengenai pola asuh orang tua 






2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini bersifat praktis dalam kegiatan pembelajaran. 
Manfaat tersebut ditnjukkan pada berbagai pihak terkait antara 
lain, guru, sekolah, dan peneliti. 
a. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 
dalam mempelajari sikap tanggung jawab siswa. Selain itu 
dapat memberikan pengarahan kepada orang tua tentang pola 
asuh yang cocok untuk meningkatkan sikap tanggung jawab 
siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 
dalam meningkatkan sikap tanggung jawab siswa. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan inspirasi bagi peneliti lain untuk mendalami atau 
menyerupai dalam penelitian. 
 
